30

29


AGENDA INTERNAL UMMAT

“Maka hadapkanlah wajahmu (istiqamahlah) kepada agama Allah yang hanief. (Tetaplah atas) fitrah Allah Yang telah menciptakan manusia me-nurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
(QS. 30:30)

***

M
uharram baru saja kita lewati. Tak terasa sudah sekian tahun abad XV Hijriah yang dicanangkan sebagai abad kebangkitan Islam sudah kita lewati. Namun dalam kurun waktu yang cukup panjang ini gaung kebangkitan masih belum terdengar, bahkan suaranyapun semakin samar dijegal oleh hingar bingarnya era modernisasi yang hakikatnya adalah westernisasi (pembaratan). 

Akankah kebangkitan Islam terwujud? Dan sudah seberapa jauhkah langkah ummat Islam menyikapi era kebangkitan ini ? Mengapa fenomena sekarang justeru sebaliknya, kaum muslimin menjadi kelompok yang tertintas bahkan dijadikan khadim yang penurut dan menjadi objek kebengisan kaum kapitalis ? Inilah sederet pertanyaan yang harus dijawab seluruh kaum muslimin. Islam sebagai Ad-Dien Al-Kamil Al-Mutakammil sebenarnya memiliki konsep dan sumber nilai yang mendorong ummatnya untuk maju dan mengangkat ummatnya menjadi khairu ummah (bangsa terhormat) mengungguli ummat lainnya. 

Kondisi ini dimungkinkan karena Islam sebagai agama langit yang memiliki dasar ajaran wahyu Ilahi yaitu Al-Quran dan Sunnah Nabawiah. De-ngan dua azas ini terbukti validnya Islam menjadi agama dunia serta tercatat dalam sejarah gemilangnya Islam di balik pilar-pilar kejayaannya, baik ketika Rasulullah SAW berkuasa dengan berdirinya negara Islam pertama Madinah Al-Munawarah atau pada masa Khulafaurrasyidin yang penuh kedamaian. Demikian juga pada abad pertengahan, kejayaan Islam merambah ke seluruh pelosok negeri, bahkan Eropa sekalipun. 

Seddilot seorang orientalis pernah berkomentar; “Hanya bangsa Arab pemikul panji-panji peradaban abad pertengahan. Mereka melenyapkan Barbarisme Eropa yang digoncangkan oleh sera-ngan suku-suku Utara Bangsa Arab melanglang mendatangi sumber-sumber filsafat Yunani yang abadi. Mereka tidak berhenti pada batas yang telah diperoleh berupa khazanah-khazanah ilmu pengetahuan, tetapi terus berusaha mengembangkannya dan membuka pintu-pintu baru bagi pengkajian alam.” 

Bukti majunya peradaban Islam dalam berbagai bidang telah banyak diungkap oleh para sejarawan, seperti dalam bidang filsafat dan ilmu kedokteran,pada abad ke-12 diterjemahkan buku Al-Qanun karya Ibnu Sina (Avicenne) dan Al-Hawi karya Ar-Razi yang menjadi buku pegangan pada perguruan tinggi Eropa abad ke-16. Fakta sejarah berupa bangunan dan sarana lainnya seperti rumah sakit Adhudi di Baghdad yang dibangun Daulah Bin Buwaihi pada tahun 317 H dengan 24 orang dokter dan peralatan yang cukup lengkap. 

Dengan demikian konsep “Al-Islamu Ya’lu Wa laa Yu’la ‘Alaih” (Islam itu tinggi dan tidak ada yang menandingi ketinggiannya) merupakan konsep yang benar dan bisa dipertanggungjawabkan setelah kita menyaksikan pesatnya peradaban Islam pada masa keemasan. 

Untuk memahami kendala ummat Islam dalam menghadapi abad kebangkitan dewasa ini, maka kita harus membuka kembali lembaran sejarah masa silam sebagai kilas balik dalam mengambil sikap dan langkah yang tepat. Peristiwa historis yang terpenting dalam kajian ini adalah peristiwa penjajahan negeri-negeri Islam pada abad XIII Hijriah oleh bangsa asing non muslim yang datang dari Barat. Keterbelakangan ummat Islam di masa lalu sesungguhnya merupakan konsekuensi logis dari kemerosotan kita di bidang keagamaan, moral dan pemikiran Islam. Selama seratus tahun jatuhnya kerajaan Ottoman pada akhir Perang Dunia I, penghapusan khilafah pada tahun 1924 dan deklarasi Mustafa Kemal At-Taturk yang menjadikan Turki sebagai negara nasionalis sekuler, melengkapkan kemunduran ummat Islam yang telah dimulai sejak jatuhnya Spanyol. Bukti sejarah inilah yang mendasari kesimpulan penulis bahwa problematika yang melanda ummat Islam muncul dari dua faktor. 

Pertama, faktor internal ummat Islam dan 

Kedua, faktor eksternal. 

Bila dikaji lebih jauh, ternyata faktor internal lebih dominan terjadi pada ummat Islam dewasa ini disamping faktor eksternal yang merupakan akibat dari faktor sebelumnya. 

A. Faktor Internal

Di antara sekian banyak sebab yang menimbulkan kemunduran ummat Islam adalah;

Pertama, jauhnya ummat Islam dari ajaran Islam yang bersumber pada Al-Quran dan Sunnah Nabawiah yang lurus. Al-Quran tidak diposisikan sebagaimana mestinya. Yaitu sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi kebahagiaan dunia dan Akhi-rat. Pemahaman Al-Quran hanya sebatas bacaannya saja dan tidak menjadi penggugah semangat dan dasar beramal apalagi teraplikasi dalam seluruh aspek kehidupan ummat. Syekh Syakib Arselan dalam bukunya “Limadza Ta-akharal Muslimum Wa Taqaddama Ghairuhum” (Mengapa Ummat Islam Terbelakang dan Ummat Lain Maju) menjelaskan bahwa kemunduran ummat Islam disebabkan mereka telah meninggalkan Al-Quran dan Sunnah. Sedangkan ummat lain maju justeru karena me-ninggalkan ajarannya. Mengapa demikian ? Sebab ajaran Islam sangat luas dan dalam, mengandung aspek pendukung kemajuan ummat manusia, sedangkan ajaran lain telah banyak dirubah dan me-ngekang pemikiran penganutnya. 

Disamping gejala di atas, ada sebab lain yang mendukung jauhnya ummat Islam dari Al-Quran yaitu perlakuan mereka yang keliru terhadap Al-Quran itu sendiri. Seperti;

(1) Mencampur-adukkan antara hak dan batil. 

(2) Iman pada sebagian ayat dan mengingkari sebagian yang lain.

(3) Al-Quran hanya dijadikan benda pusaka atau keramat.

(4) Mempermainkan kandungannya dan dijadikan senda gurau.
 

Demikian juga terhadap Sunnah. Rasulullah SAW sebagai utusan Allah dengan membawa ajaran yang terkandung dalam Sunnahnya tidak dijadikan teladan dalam perilaku dan kehidupan ummat Islam. Pergeseran keteladanan ini lahir akibat misi Barat yang senantiasa dilancarkan ke tubuh ummat Islam. Sehingga generasi Islam-pun malu untuk berbaju Sunnah Rasulullah SAW Inilah masa yang mengutip istilah Muhammad Abduh, “Al-Islam Mahjubun Bil Muslimin.” (Islam terhalang oleh ummatnya sendiri). 

Kedua, Perpecahan dalam tubuh ummat Islam sendiri sebagai akibat dari kurangnya rasa tasamuh (toleransi) antar sesama muslim serta saling penger-tian. Hal ini dilatarbelakangi oleh minimnya pemahaman ummat terhadap Al-Quran dan Sunnah yang benar dan lurus, sebagaimana firman Allah; “Dan berpegang teguhlah kamu semua kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu bercerai berai. Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuhan, maka Allah menjinakkan antara hati kamu, lalu jadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara dan kamu telah berada di tepi jurang neraka. Lalu Allah menyelamatkan kamu darinya. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu mendapat petunjuk.” 

Tafarruq (perpecahan) ini bermula dari perbedaan konsep ibadah yang sebenarnya masalah furu’iah (bukan ushul/ aqidah) dan sifatnya ijtihadi (interpretasi). Tetapi kenyataannya menjadi sumber perpecahan yang maha dahsyat. Kemudian terjadilah sikap saling curiga dan bermusuhan antar golo-ngan/organisasi tanpa pandang bulu, sehingga u-khuwah Islamiah tak kunjung terwujud bahkan semakin kronis menjalar di tubuh ummat Islam. 

B. Faktor Eksternal

Adapun faktor eksternal, berupa faham dari luar yang menggerogoti aqidah ummat Islam sebagai akibat dari lemahnya kondisi intern di atas se-perti sekularisme, kristenisasi, westernisasi, imperialisme, feodalisme atau kapitalisme serta faham lainnya yang menerapkan strategi Ghazwul Fikri (Invasi Pemikiran) untuk mengacaukan dan meracu-ni pemikiran ummat dari dalam sehingga terbentuk ummat Jahiliah Qarnul ‘Isyrin (Jahiliah Abad XX), meminjam istilah Muhammad Qutb. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh musuh Islam sebagaimana yang ditulis Prof. Abdurrahman Habankah dalam bukunya “Ajihatul Maktris Tsala-tsah Wa khawafiha.” (Metode Merusak Akhlaq dari Barat) antara lain; 

Langkah Pertama, merusak ajaran Islam dari segi aqidah, ibadah, etika dan akhlaq di antaranya dengan mengacaukan dan mencemarinya (tasywih). 

Kedua, memecah belah kaum muslimin dengan sukuisme dan nasionalisme sempit. 

Ketiga, menjelek-jelekkan Islam dan ummatnya sekarang dan mengaburkan sejarah tempo dulu.

Keempat, menyebarkan opini publik bahwa kemajuan itu hanya dapat dicapai dengan meninggalkan ajaran Islam. 

Pada Konferensi Missionaris V, Zummer -seorang missionaris Kristen mengatakan; “Kerja kita hari ini tidak mengkristenkan ummat Islam, tetapi menjauhkan mereka dari Al-Quran dan Sunnah. Jadikan mereka tidak bangga dengan Nabi Muhammad SAW dan jauhkan mereka dari sejarah ummat Islam. Jadikan mereka malu mengakui keIslamannya, buatlah mereka jauh dari ulama mereka.”

Istiqamah; Menuju Perbaikan & Pembinaan

Setelah kita mengetahui berbagai kendala yang mengakibatkan merosotnya nilai ummat Islam, ada satu langkah yang harus segera dilakukan guna mengantisipasi dua faktor di atas, yaitu sikap istiqamah sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah; “Maka hadapkanlah wajahmu (istiqamahlah) kepada agama Allah yang hanief. (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

Syekh Abul A’la Al-Maududi menjelaskan secara rinci abstraksi dan aplikasi dari sikap istiqamah tadi dalam bukunya “Waqi’ul Muslimin Sabil An-Nuhudh Bihim” (Kemerosotan Ummat Islam dan Upaya Pembangkitnya) antara lain;

Pertama, Pensucian alam pemikiran ummat Islam dan mempersiapkan untuk menerima pembinaan selanjutnya. Yaitu upaya menjelaskan kepada masyarakat bagaimana menerapkan prinsip-prinsip Islam sehingga ia dapat menjadi sistem yang selaras dengan peradaban, kemasyarakatan dan semua aspek kehidupan manusia

Kedua, Menghimpun orang-orang yang shalih dalam organisasi yang rapi. Kemudian memberikan pendidikan yang secara teknis membantu penyebaran da’wah sesuai dengan khittah gerakan Islam. 

Ketiga, Upaya perbaikan seluruh lapisan masyarakat yang mencakup perbaikan seluruh lapisan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan dalam aspek sosial ekonominya serta pendidikannya. 

Keempat, Perbaikan pemerintahan, karena kehancuran yang ada di masyarakat sebagian besar akibat tidak kokohnya sistem perundang-undangan pemerintah, kebijaksanaan dan sejenisnya yang tidak mungkin diperbaiki hanya dengan khutbah dan pengajian belaka. 

Islam seperti disinggung M. Natsir dalam Fiqhud Da’wah-nya adalah agama da’wah, Islam tidak memusuhi, tidak menindas unsur-unsur fitrah manusia. Islam mengakui adanya hak jasad, nafsu, akal, rasa dengan fungsinya masing-masing. Islam memanggil seluruh potensi manusia untuk menjangkau al-kaun yang tidak tercapai oleh mereka sendiri, sehingga dengan Islam manusia tidak lagi meraba-raba atau menerka mencari Tuhan dan keghaiban, seperti kisah lima orang buta yang menerka bentuk gajah. Maka, tugas kita sebagai pengemban risalah Islam berkewajiban melanjutkan dan menjaganya. Istilah M. Natsir, “risalah merintis, da’wah melanjutkan.” 

Dengan demikian lengkaplah konsep Islam sebagai agama yang menjanjikan kemenangan dan kemajuan. 

Masalahnya sekarang, mampukah ummat Islam menindaklanjuti seluruh konsep tadi dengan prog-ram yang nyata dan benar ? Insya Allah. 
***

ASAS-ASAS UKHUWAH
“Sesungguhnya orang-orang mu’min itu 

bersaudara, maka baiklah antara saudaramu dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu 

mendapat rahmat.”

(QS. Al-Hujurat:10)

***

MUKADIMAH

U

khuwah Islamiah, sebuah istilah yang tidak asing lagi. Setiap forum dan kegiatan selalu menggunakan istilah ini untuk merangkul o-rang lain. Bisa jadi ukhuwah diselewengkan makna-nya untuk kepentingan-kepentingan pihak tertentu. Namun, pernahkah kita menganalisa kembali, sejauh mana penggunaan istilah ini dalam kamus ‘daulah Islamiah’ baik pada masa Rasulullah SAW dan para shahabatnya atau masa keemasan khilafah Islamiah, sehingga makna-nya menempati proporsi yang sesungguhnya, tidak kabur atau disalah artikan. 

Dari kajian-kajian berdasarkan Al-Quran maupun as-Sunnah, kita akan memahami lebih mendalam karakteristik dan asas (dasar-dasar) ukhuwah yang telah diterapkan serta dibina oleh Rasulullah SAW, juga oleh simbol ukhuwah yang paling masyhur, yaitu shahabat Muhajirin dan Anshar. 

Allah SWT telah meneguhkan kedudukan Islam bagi generasi pertama dari ummat ini, yaitu gene-rasi shahabat. Mereka berhasil dalam meyakini syari’at Islam, melahirkan jiwa manusia sesuai metode Islami, dan dalam membukhulkan Islam sebagai dasar persatuan mereka. Kemudian mereka maju, beramal dengan landasan Islam untuk kepentingan Islam dengan melancarkan gerakan secara berjama’ah. Inilah jalan yang telah mereka tempuh untuk mengantarkan kepada kedaulatan dan keteguhan posisi dienul Islam. Dan inilah jalan yang harus kita tempuh kembali, jika pada suatu saat kita sadar dan hendak kembali kepada dienul Islam. 

Dengan demikian, penyadaran kembali menuju ukhuwah Islamiah hendaklah merujuk pada apa yang telah dibuktikan oleh generasi salaf yang teguh dan komitmen akan Risalah Islam ini. Hal ini sebenarnya telah menjadi janji Allah SWT bagi mereka yang memiliki sifat dan ciri generasi terbaik sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam QS. An-Nur: 55 yang dijadikan piagam beramal dalam Islam: “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal shalih bahwa Dia bersungguh-sungguh akan menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan mereka agama yang telah diridlai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar keadaan mereka sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada menyekutukan sesuatupun dengan-Ku. Dan barang siapa yang tetap kafir sesudah janji itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” 

Dengan jelas ayat di atas merupakan bukti komitmen setiap muslim jika mereka benar-benar dapat mewujudkan satu amal bersama yang dilandasi oleh ukhuwah Islamiah yang benar-benar sempurna. Dr. Najib Ibrahim dalam bukunya ‘Mitsaq ‘amal Al-Islami’ mengatakan ayat tersebut sebagai ayat piagam beramal dalam Islam. Untuk itu penting bagi setiap Muslim agar memahami serta melaksanakan dengan benar amal Islamnya yang dilandasi ukhuwah Islamiah, sebagaimana diperintahkan oleh Rasulullah SAW. “Allah ridla pada kalian tiga hal dan benci tiga hal, Dia ridla kamu menyembahnya, tidak menyekutukannya, serta tidak berpecah belah. Dan benci akan tiga hal, bersandar kata orang atau katanya, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta.” 

Demikianlah yang dimaksud beramal yang dilandasi ukhuwah sebagaimana yang pernah dilaksanakan oleh para Shahabat dan para Ulama pada masa pertama Islam. 

Dasar-dasar Ukhuwah Islamiah

Membina sikap ukhuwah di kalangan kaum muslimin memang tidak mudah apalagi merealisasi-kan seluruh aspek yang menjadi landasan ukhuwah tersebut. Namun, tidak berarti terwujudnya ukhuwah merupakan suatu yang mustahil, karena telah terbukti pada masa Rasulullah SAW sebuah ukhuwah yang harmonis dan ideal. 

Merujuk pada ayat Al-Quran serta Hadits Rasulullah SAW dan juga atas para Shahabat salafussalih, ada lima hal yang menjadi dasar-dasar ukhuwah Islamiah, antara lain:

1. Iman, tauhid dan berpegang teguh pada Al-Quran dan Sunnah

Landasan pertama dan utama dalam ukhuwah Islamiah ialah; keimanan yang terpatri kuat pada setiap pribadi muslim dan aqidah yang lurus terhadap Allah SWT, serta menjadikan Rasulullah SAW sebagai teladan yang baik. Tauhid adalah pendorong yang menggerakkan setiap muslim menuju tujuan yang lurus dan menjadi pemandu arah, jangan sampai menyimpang apalagi berbalik arah. Apabila aqidah itu telah timpang ataupun lemah di hati, maka daya dorongnya pun lenyap sehingga seorang Muslim tidak akan mampu meraih tujuannya bahkan menjadi sesat dan menyesatkan. Pada kondisi ini, kadang kala ia mengingat Allah dan kadang berpaling jauh. Kalau imannya masih ada maka ia akan kembali kepada Allah, tapi jika hilang, maka syetanlah yang akan menariknya jauh dari kebenaran. Allah SWT berfirman “Sesungguh-nya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, mereka itulah sebaik-baiknya makh-luk.” 
 
Aqidah adalah suatu keyakinan yang meresap di hati, kemudian memantul dalam bentuk amal perbuatan. Aqidah yang benar akan melahirkan bekas yang tampak, dan inilah bukti kebenaran pengakuan iman. Ukuran kebenaran iman serta aqidah ini adalah Al-Quran dan Hadits, sebagaimana firman-Nya: ”Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kamu ketika dulu bermusuhan maka Allah mempersatukan hatimu. Dan dengan nikmat-Nya, jadilah kamu bersaudara.” 

2. Cinta kepada Allah, Rasul-Nya dan sesama Muslim. 

Landasan ukhuwah yang tidak kalah penting-nya ialah cinta kasih yang tumbuh dari kesadaran serta tanggung jawab. Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya ialah dengan selalu memperhatikan setiap kehendak-Nya, karena cinta yang sejati menuntut pengorbanan yang tidak ringan. Firman Allah: ”Hai orang-orang yang beriman, jika kamu ada yang murtad, Allah akan mendatangkan satu kaum yang Dia cintai dan mereka mencintai-Nya, lemah lembut kepada sesama muslim serta keras kepada o-rang-orang kafir, berjihad di jalan Allah, tidak takut celaan. Itulah karunia Allah kepada yang Dia kehendaki.” 
 
Di antara bukti kecintaan itu adalah sikap saling percaya dan loyalitas yang kuat kepadanya. Jika benih-benih cinta kepada Allah, Rasul-Nya serta sesama muslim benar-benar terhujam kuat, maka janji Allah, akan terwujud ukhuwah yang melahirkan kemenangan. Firman Allah: ”Barang siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” 

Belas kasih terhadap sesama muslim merupakan pokok utama dalam terwujudnya ukhuwah, Rasulullah SAW bersabda: “Perumpamaan kaum mu’min dalam cinta dan rahmat serta kasih sayang, bagaikan satu badan. Jika satu anggota sakit, maka seluruh badan merasa sakit.” 

3. Nasehat, da’wah dan amar ma’ruf nahi munkar.

Suasana kebersamaan kadang kala mendapat tangtangan bahkan menyimpang. Karenanya pem-binaan dari dalam mutlak dilakukan guna mengantisipasi benturan tadi. Untuk itulah ukhuwah Islamiah dapat terwujud, jika di dalamnya terdapat landasan ketiga yaitu nasehat menasehati, da’wah serta saling mengingatkan dengan amar ma’ruf nahi munkar hal ini berdasarkan firman Allah; “Orang-orang mu’min dan mu’minat adalah penolong satu sama lainnya, menganjurkan berbuat baik dan mencegah kemunkaran, mendirikan Shalat, berzakat dan taat kepada Allah serta Rasul-Nya. Merekalah yang akan mendapatkan rahmat dari Allah.” 

Rasulullah memberikan perumpamaan, sabdanya; “Perumpamaan orang yang teguh menjalankan hukum Allah dan orang-orang yang terjerumus di dalamnya, bagaikan satu kaum yang berbagi tempat dalam perahu, sebagian di atas dan yang lain di bawah. Sedangkan bagian bawah jika memerlukan air harus naik, dan mengganggu yang di atas. Maka mereka berkata: ”lebih baik kami melubangi bagian kami ini, supaya tidak mengganggu orang di atas. Maka jika dibiarkan oleh o-rang di atas, pastilah binasa semua isi perahu itu, tapi jika mereka mencegahnya maka selamatlah seluruh isi perahu itu.” 

4. Amal jama’i dan ta’awun (bergotong royong). 

Landasan keempat ini ada kaitannya dengan dasar ketiga, yang dari sikap saling menasehati ini lahirlah ikrar kebersamaan dalam suka maupun duka. Hidup berjama’ah dengan satu tujuan yaitu beribadah kepada Allah SWT merupakan asas u-khuwah yang pokok. 

Ibnu Taimiyah pernah berkata: “Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kita agar berjama’ah serta bersatu, dan melarang kita berpecah serta berselisih. Juga memerintah kita agar bergotong royong dalam kebaikan dan ketaqwaan serta melarang bergotong royong dalam dosa dan permusuhan. Firman Allah: “Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” 

Sumber kekuatan pertama bagi ummat adalah persatuan, sedangkan persatuan tak mungkin terwujud tanpa cinta. Tingkatan cinta yang paling rendah adalah berlapang dada, bersih hatinya dari iri dan dengki, sedangkan tingkatan cinta yang paling tinggi adalah itsar, yaitu selalu mendahulu-kan kepentingan orang lain daripada kepentingan dirinya sendiri. 
Keempat asas di atas saling terkait satu sama lainnya dan harus terpadu dalam pribadi muslim dengan sempurna agar lahir ukhuwah Islamiah dalam arti sesungguhnya. Karena mewujudkan ukhuwah Islamiah adalah kewajiban setiap muslim, dan jika tidak dilaksanakan, Allah SWT sangat mengecamnya. Rasulullah SAW menegaskan: “Hendaklah kamu meluruskan barisanmu, atau nanti Allah merubah bentuk-bentuk wajahmu.” 

“Dia-lah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan para mu’min, dan Yang telah mempersatukan hati orang-orang yang beriman. Walaupun kamu membelanjakan semua kekayaan yang ada di muka bumi, niscaya kamu tak akan bisa mempersatukan hati mereka. Akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”  

***

Subhan Nurdin
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SEKAPUR SIRIH

S
Bismillahirrahmanirrahim

egala puji milik Allah SWT Yang Maha Menguasai seluruh ilmu pengetahuan, Yang Maha Kuasa atas makhluq-Nya dan Yang Memberikan pedoman hidup bagi manusia. Shalawat dan salam bagi utusan Allah, Muhammad SAW, yang menjadi figur hidup meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Juga bagi para shahabat dan salafusshalih yang mengikuti sunnahnya.

Buku yang ada di tangan Ikhwan/Akhwat pada mulanya merupakan risalah-risalah ringkas yang tercecer. Rekan-rekan di LESPISI menganjurkan kepada saya untuk menyusunnya menjadi sebuah buku, walaupun saya merasa keberatan karena di sana-sini masih banyak kekurangan. Namun, ada beberapa hal yang akhirnya merubah pikiran saya, bahwa permasalahan yang terjadi dan kemudian dicari solusinya dengan alternatif syari’at Islamiah, selayaknya diketahui dan dipahami oleh ummat ini, walaupun sebagian orang menganggapnya masalah sepele dan ringan. Sabda Nabi SAW; “Sampaikan khabar dariku walaupun hanya satu ayat.”
Karena ternyata alternatif yang ditawarkan Islam lebih realistis dan aplikatif, disamping mengindahkan sisi kemanusian. Saya yakin seyakin-yakinnya, bahwa apa yang terjadi di dunia ini, baik berkaitan dengan sains dan tek-nologi maupun masalah peradaban dan kemanusiaan apalagi masalah keyakinan beragama, ada jawabannya dalam Islam. Karena Islam bukan dogma kosong dan sempit. Islam adalah pedoman dari Allah yang Maha luas ilmu-Nya. Hanya saja perlu diketahui, cara Islam menawarkan solusi, ada yang langsung tersurat dan tersirat dalam dua sumbernya yang valid, Al-Quran dan As-Sunnah. Maka, tugas ummat ini tiada lain menyingkap tabir-tabir yang telah diisyaratkan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah-Nya di bumi ini. 

Saya haturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu. Jazakumullah Khairan Katsira.
Akhirnya, dengan apa adanya, saya sajikan buku ini, mudah-mudahan menjadi amal jariyah bagi saya dan bermanfaat bagi ummat. Amien.

Saya berharap tegur sapa dari semua pihak.

Wa Maa Taufiqi Illa Billah
Kairo, 20 April 1997

     Subhan Nurdin
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